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Nama Auditi : PT Berau Coal 

Ruang Lingkup 

Sertifikasi 

: Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non Kehutanan (PKKNK) pada areal PPKH  

Tahapan Kegiatan : Sertifikasi Awal 

Tanggal Audit : 4 – 6 Juli 2024 

 

I. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN  

AUDIT SERTIFIKASI AWAL  

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa No. 80 

Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi KAN : LPVI -017-IDN 

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI : SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.4767/MenLHK-

PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 tanggal 13 April 2023 

Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : Ir Suhardi (Lead Auditor VLHH Hulu) 

 

II. IDENTITAS AUDITEE 

1. Nama Unit Manajemen : PT BERAU COAL 

2. Alamat Kantor : Jl. Pemuda No. 40 Tanjung Redeb Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur 

3. Jenis Izin Usaha : Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non Kehutanan (PKKNK) pada 

Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan 

4. SK Izin Usaha  : Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan sesuai keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 

196/1/KLHK/2020 tanggal 24 Agustus 2020 

5. Ruang Lingkup : Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non Kehutanan (PKKNK) pada areal 

PPKH PT Berau Coal seluas 972,49 Ha di Kab. Berau Provinsi 

Kalimantan Timur berdasarkan SK Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. SK.196/1/KLHK/2020 tanggal 24 Agustus 2020 

6. Lokasi  : Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 

7. Pengurus  : a) Presiden Direktur :  Suwandi 

b) Direktur :  Monika Dhyana Zakaria 

c) Direktur                         :  Sandy Indrawan 

d) Direktur :  Paulus Swasono Satyo Nugroho 

e) Presiden Komisaris       :  Bambang Heruawan Haliman 

f) Wakil Presiden Komisaris : Edy Santoso, SH, MH 

g) Komisaris : Dr. Darmono 

h) Komisaris : Condro Kirono 

8 MR Auditee : Farhan Soeprapto 
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III. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN 

3.1. KEGIATAN AUDIT : 

Audit dilakukan mulai tanggal 4 s.d 6 Juli 2024 di lokasi areal PKKNK PT Berau Coal di Kab. Berau 

Provinsi Kalimantan Timur meliputi kegiatan : 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

4 Juli 2024 

di Kantor  

PT BC Berau 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap auditor 

terkait. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi pemahaman/ 

persetujuan auditi terkait susunan tim audit, maksud dan 

tujuan audit, metode audit, waktu audit, kriteria acuan audit 

yang digunakan, rincian kegiatan audit dan temuan audit. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan 

Observasi 

Lapangan 

4 – 6  

Juli 2024 

di Kantor 

dan areal 

kerja  

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan standar dan 

kriteria sesuai Lampiran 2.2 Kepmen LHK No. SK.9895/ 

MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan dokumen 

dan rekaman pada rentang waktu 6 (enam) bulan terakhir atau 

diterbitkannya izin  

- Observasi lapangan dilakukan pada PKKNK pada areal PT 

Berau Coal 

3. Pertemuan 

Penutupan 

6 Juli 2024 

di Kantor  

PT BC Berau 

 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap auditor 

terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan persetujuan terhadap 

hasil audit, batas waktu penyelesaian temuan ketidaksesuaian 

dan tahapan kegiatan berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap temuan 

kesesuaian maupun temuan ketidaksesuaiannya. 

 

 

3.2. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 

a) Tanggal  :  22 Juli 2024 

b) Hasil Keputusan :  

1) PT Berau Coal dinyatakan LULUS Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan sesuai Lampiran 

2.2 KepmenLHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/ 2022; dan 

2) Kepada PT Berau Coal dapat diterbitkan Sertifikat Legalitas Hasil Hutan (S-Legalitas). 
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RESUME HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU 

 
1. Prinsip 1 :  

Pemanfaatan hasil hutan kayu dilengkapi dengan Persetujuan Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non 

Kehutanan (PKKNK) 

1. Verifier 1.1.1.a : Terdapat keputusan Persetujuan PKKNK yang sah dan kelengkapannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Berau Coal melakukan pemanfaatan kayu pada areal PPKH sesuai dengan 

persetujuan PKKNK dan tanpa melalui permohonan berdasarkan Persetujuan 

Penggunaan Kawasan Hutan sesuai keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. SK.196/1/KLHK/2020 tanggal 24 Agustus 2020 

tentang Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan untuk Kegiatan Operasi Produksi Batubara dan 

Sarana Penunjangnya atas nama PT Berau Coal (Blok Binungan) seluas ±972,49 Ha Pada 

Kawasan Hutan Produksi Tetap di Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur. Terdapat 

Peta Lampiran Skala 1: 25.000 yang ditanda tangani oleh Kepala Badan Koordinasi 

Penanaman Modal atas nama Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia, tertanda Bahlil Lahadalia. 

Areal yang masuk dalam Rencana Tebang Tahun 2023 dan diperpanjang 

pemanfaatannya seluas seluas 256,52 Ha volume 5.952.05 m3 dan Rencana Tebang 

Tahun 2024 seluas 347,03 Ha volume 11.944,41 m3. Letak dan lokasi rencana tebang 

berada di dalam areal PPKH sesuai surat keputusan No. SK.196/1/ KLHK/2020 tanggal 

24 Agustus 2020 seluas ±972,49 Ha. 

1. Pada areal rencana pemanfaatan kayu perpanjangan Rencana Tebang Tahun 2023 

seluas 256,52 Ha telah dilakukan survei potensi atau timber cruising sebagai berikut 

: 

a) Terdapat Laporan Hasil Cruising (LHC) dilengkapi Peta dan Rekapitulasi LHC 

ditanda tangani oleh GANISPH Canhut atas nama Muhamad Iqbal Al-Ghifary No. 

Reg: 01220016468. Potensi kayu alam berdasarkan LHC yaitu sebanyak 12.664 

batang volume 5.952,05 m3, dengan rincian kayu diameter 10-29 cm sebanyak 

8.244 batang; volume 960,16 m3; Kayu diameter 30-39 cm sebanyak 1.702 

batang; volume 779,11 m3; Kayu diameter 40-49 sebanyak 1.365 batang 

volume 1.197,36 m3 serta Kayu diamater di atas 50 cm sebanyak 686 batang; 

volume 1.012,05 m3. 

b) Terdapat Berita Acara Pelaksanaan Timber Cruising Tahun 2023 pada PPKH 

SK.196/1/KLHK/2020 No. 072-A/BC/LCC-YNP/VIII/2023 tanggal 10 Agustus 

2023. 

c) PT Berau Coal telah melunasi pembayaran DR dan/ atau PSDH 25 % atas RLHC/ 

Rencana Tebang Tahun 2023 luas 256,52 Ha volume 5.952.05 m3 sebagai 

berikut : 

- Kewajiban pembayaran atas DR dengan Kode Billing nomor 

820230914344022 tanggal 14 September 2023 senilai US$ 20.185,08 dan 

telah dilakukan pembayaran pada tanggal 19 September 2023 sebesar USD 

$ 20.185,08 untuk DR, dengan NTPN B861C2G4VGMTB12M dibayarkan 

melalui Bank Negara Indonesia (BNI); 

- Kewajiban Pembayaran atas PSDH dengan Kode Billing nomor 

820230914344014 tanggal 14 September 2023 senilai IDR 97.199.850,00 

dan telah dilakukan pembayaran pada tanggal 20 September 2023 sebesar 

IDR 97.199.850,00 untuk PSDH, dengan NTPN 9573D2G4VGMTB12E 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN 

DI HULU 

 

F1-03-15 
 

 
 
 

4 

dibayarkan melalui Bank SINARMAS; 

2. Pada areal rencana pemanfaatan kayu Rencana Tebang Tahun 2024 seluas 347,03 

Ha telah dilakukan survei potensi atau timber cruising sebagai berikut : 

a) Terdapat Laporan Hasil Cruising (LHC) dilengkapi Peta dan Rekapitulasi LHC 

ditanda tangani oleh GANISPH Canhut atas nama Muhamad Iqbal Al-Ghifary No. 

Reg: 01220016468. Potensi kayu alam berdasarkan LHC yaitu sebanyak 26.728 

batang volume 11.944,41 m3, dengan rincian kayu diameter 10-29 cm 

sebanyak 15.932 batang; volume 1.878,68 m3; Kayu diameter 30-39 cm 

sebanyak 4.636 batang; volume 1.937,32 m3; Kayu diameter 40-49 sebanyak 

3.270 batang volume 2.755,42 m3 serta Kayu diamater di atas 50 cm sebanyak 

2.890 batang; volume 5.372,99 m3. 

b) Berita Acara Pelaksanaan Timber Cruising Tahun 2024 pada PPKH 

SK.196/1/KLHK/2020 No. 066-A/BC/LCC-YNP/VI/2024 tanggal 21 Juni 2024. 

c) PT Berau Coal telah menerbitkan Billing pembayaran DR dan/ atau PSDH 25 % 

atas RLHC/ Rencana Tebang Tahun 2024 luas 347,03 Ha volume 11.944,41 m3 

sebagai berikut : 

- Kode Billing 25% DR nomor 820240627413293 tanggal 27 Juni 2024 

senilai US$ 20.185,08 dan pada saat audit belum jatuh tempo 

pembayarannya yaitu pada tanggal 27 Juli 2024 

- Kode Billing 25% PSDH nomor 820240627411969 tanggal 27 Juni 2024 

senilai IDR 197.379.189,00 dan pada saat audit belum jatuh tempo 

pembayarannya yaitu pada tanggal 27 Juli 2024 

Kegiatan pemanfaatan kayu pada PPKH PT Berau Coal dilakukan oleh pihak ketiga atas 

nama CV Melah Raya, dan terdapat dokumen Surat Perintah Kerja dari PT Berau Coal 

kepada CV Melah Raya untuk melaksanakan kegiatan land clearing dan pemanfaatan 

kayu dengan Surat Perintah Kerja No. 001.F/BC/LCC-YNP/I/2024 tanggal 1 Januari 2024. 

 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Kesesuaian lokasi dengan peta lampiran Persetujuan PKKNK 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Peta Lampiran Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan sesuai keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. SK.196/1/KLHK/2020 

tanggal 24 Agustus 2020 seluas ±972,49 Ha Skala 1 : 25.000 pada Kawasan Hutan 

Produksi Tetap di Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur. 

Letak dan lokasi perpanjangan rencana tebang tahun 2023 dan tahun 2024 diverifikasi 

telah sesuai antara peta dengan letak di lapangan. 

Berdasarkan pemeriksaan lapangan dengan aplikasi Avenza Maps diketahui bahwa 

terdapat kesesuaian batas PKKNK dan penandaannya di lapangan pada areal yang 

menjadi perpanjangan rencana tebang tahun 2023 dan rencana tebang tahun 2024 yang 

seluruhnya berada di dalam areal PPKH, diantaranya berupa batas blok sebagai berikut : 

a) Batas PPKH pada Rencana Tebang Tahun 2024 PT Berau Coal ditandai dengan 

pemasangan plang PPKH Patok Batas PPKH dari Kayu ukuran 15x15 Cm dengan 

ujung dicat warna merah dan putih bertuliskan HP/BC.196 pada koordinat N: 010 53’ 

41,9” dan E: 1170 14’ 02,2”;  

b) Terdapat rintisan sepanjang jalur batas yang menandakan letak dan lokasi 

pemanfaatan kayu PKKNK PT Berau Coal dan ditandai dengan cat warna merah strip 

3 pada jalur batas dan pohon pada koordinat N: 010 53’ 42,0” dan E: 1170 14’ 02,1”; 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN 

DI HULU 

 

F1-03-15 
 

 
 
 

5 

c) Terdapat rintisan sepanjang jalur batas yang menandakan letak dan lokasi 

pemanfaatan kayu PKKNK PT Berau Coal dan ditandai dengan cat warna merah strip 

3 pada jalur batas dan pohon pada koordinat N: 010 53’ 42,2” dan E: 1170 14’ 01,8”; 

d) Batas PPKH pada Rencana Tebang Tahun 2024 PT Berau Coal ditandai dengan 

pemasangan plang PPKH Patok Batas PPKH dari Kayu ukuran 15x15 Cm dengan 

ujung dicat warna merah dan putih bertuliskan HP/BC.196 pada koordinat N: 010 54’ 

14,6” dan E: 1170 14’ 28,3”; 

 

 

 

 

 

2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 

2.1.1.a 

: LHC dibuat sesuai dengan ketentuan 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 1. Areal yang masuk dalam Rencana Tebang Tahun 2023 dan perpanjangannya di tahun 

2024 seluas seluas 568,43 Ha volume 14.119.35 m3. Letak dan lokasi rencana 

tebang berada di dalam areal PPKH sesuai surat keputusan No. 

311/MenLHK/Setjen/PLA.0/4/2023 tanggal 4 April 2023  seluas ±568,43 Ha yang 

telah dilakukan survei potensi atau timber cruising sebagai berikut : 

a) Terdapat Laporan Hasil Cruising (LHC) dilengkapi Peta dan Rekapitulasi LHC 

ditanda tangani oleh GANISPH Canhut atas nama Muhamad Iqbal Al-Ghifary No. 

Reg: 01220016468. Potensi kayu alam berdasarkan LHC yaitu sebanyak 12.664 

batang volume 5.952,05 m3, dengan rincian kayu diameter 10-29 cm sebanyak 

8.244 batang; volume 960,16 m3; Kayu diameter 30-39 cm sebanyak 1.702 

batang; volume 779,11 m3; Kayu diameter 40-49 sebanyak 1.365 batang volume 

1.197,36 m3 serta Kayu diamater di atas 50 cm sebanyak 686 batang; volume 

1.012,05 m3. 

b) Terdapat Berita Acara Pelaksanaan Timber Cruising Tahun 2023 pada PPKH 

SK.196/1/KLHK/2020 No. 072-A/BC/LCC-YNP/VIII/2023 tanggal 10 Agustus 2023 

yang ditandatangani oleh GANISPH Canhut atas nama Muhamad Iqbal Al Ghiffary 

Register 01220016468 dan Ir, Yoyok N. Pramono selaku Lisence & Corp. 

Comm. Div. Head. 

c) Terdapat Pakta Integritas yang ditandatangani oleh GANISPH Canhut atas nama 

Muhamad Iqbal Al Ghiffary Register 01220016468 dan Ir, Yoyok N. Pramono 

selaku Lisence & Corp. Comm. Div. Head dengan menyatakan kebenaran 

informasi tentang pelaksanaan timber cruising pada areal PPKH No. 

196/1/KLHK/2020 atas nama PT Berau Coal. 

d) PT Berau Coal telah melunasi pembayaran DR dan/ atau PSDH 25 % atas RLHC/ 

Rencana Tebang Tahun 2023 luas 256,52 Ha volume 5.952.05 m3 sebagai 

berikut : 

- Kewajiban pembayaran atas DR dengan Kode Billing nomor 

820230914344022 tanggal 14 September 2023 senilai US$ 20.185,08 dan 

telah dilakukan pembayaran pada tanggal 19 September 2023 sebesar USD 
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$ 20.185,08 untuk DR, dengan NTPN B861C2G4VGMTB12M dibayarkan 

melalui Bank Negara Indonesia (BNI); 

- Kewajiban Pembayaran atas PSDH dengan Kode Billing nomor 

820230914344014 tanggal 14 September 2023 senilai IDR 97.199.850,00 

dan telah dilakukan pembayaran pada tanggal 20 September 2023 sebesar 

IDR 97.199.850,00 untuk PSDH, dengan NTPN 9573D2G4VGMTB12E 

dibayarkan melalui Bank SINARMAS. 

2. Pada areal rencana pemanfaatan kayu Rencana Tebang Tahun 2024 seluas 347,03 

Ha telah dilakukan survei potensi atau timber cruising sebagai berikut : 

a) Terdapat Laporan Hasil Cruising (LHC) dilengkapi Peta dan Rekapitulasi LHC 

ditanda tangani oleh GANISPH Canhut atas nama Muhamad Iqbal Al-Ghifary No. 

Reg: 01220016468. Potensi kayu alam berdasarkan LHC yaitu sebanyak 26.728 

batang volume 11.944,41 m3, dengan rincian kayu diameter 10-29 cm sebanyak 

15.932 batang; volume 1.878,68 m3; Kayu diameter 30-39 cm sebanyak 4.636 

batang; volume 1.937,32 m3; Kayu diameter 40-49 sebanyak 3.270 batang 

volume 2.755,42 m3 serta Kayu diamater di atas 50 cm sebanyak 2.890 batang; 

volume 5.372,99 m3. 

b) Terdapat Berita Acara Pelaksanaan Timber Cruising Tahun 2024 pada PPKH 

SK.196/1/KLHK/2020 No. 066-A/BC/LCC-YNP/VI/2024 tanggal 21 Juni 2024 yang 

ditandatangani oleh GANISPH Canhut atas nama Muhamad Iqbal Al Ghiffary 

Register 01220016468 dan Ir, Yoyok N. Pramono selaku Lisence & Corp. 

Comm. Div. Head. 

c) Terdapat Pakta Integritas No. 066-B/BC/LCC-YNP/VI/2024 tanggal 21 Juni 2024 

yang ditandatangani oleh GANISPH Canhut atas nama Muhamad Iqbal Al Ghiffary 

Register 01220016468 dan Ir, Yoyok N. Pramono selaku Lisence & Corp. 

Comm. Div. Head dengan menyatakan kebenaran informasi tentang pelaksanaan 

timber cruising pada areal PPKH No. 196/1/KLHK/2020 atas nama PT Berau 

Coal. 

d) PT Berau Coal telah menerbitkan Billing pembayaran DR dan/ atau PSDH 25 % 

atas RLHC/ Rencana Tebang Tahun 2024 luas 347,03 Ha volume 11.944,41 m3 

sebagai berikut : 

- Kode Billing 25% DR nomor 820240627413293 tanggal 27 Juni 2024 senilai 

US$ 20.185,08 dan pada saat audit belum jatuh tempo pembayarannya 

yaitu pada tanggal 27 Juli 2024. 

- Kode Billing 25% PSDH nomor 820240627411969 tanggal 27 Juni 2024 

senilai IDR 197.379.189,00 dan pada saat audit belum jatuh tempo 

pembayarannya yaitu pada tanggal 27 Juli 2024 

Hasil observasi lapangan menunjukkan adanya kesesuaian lokasi dan penandaan pohon 

hasil cruising pada areal yang belum ditebang untuk diameter 10 cm ke atas dengan 

sample sebagai berikut : 

a) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086819 pada titik koordinat N: 010 53’ 50,5” dan E: 

1170 15’ 21,7”. 

b) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086823 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,1” dan E: 

1170 14’ 24,2”. 

c) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086822 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,1” dan E: 

1170 14’ 24,1”. 
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d) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086825 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,2” dan E: 

1170 14’ 24,0”. 

e) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086824 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,2” dan E: 

1170 14’ 24,0”. 

f) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086827 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,5” dan E: 

1170 14’ 23,9”. 

g) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086829 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,4” dan E: 

1170 14’ 23,8”. 

h) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086828 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,4” dan E: 

1170 14’ 23,8”. 

i) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086604 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,5” dan E: 

1170 14’ 23,3”. 

j) Penandaan pohon ditebang di jalur cruising rencana tebang 2024 dengan nomor ID 

barcode 1904L10BUCL00…0086605 pada titik koordinat N: 010 53’ 36,7” dan E: 

1170 14’ 23,2”. 

2. Verifier 

2.1.1.b. 

 Rencana penebangan dibuat berdasarkan LHC 

Nilai  MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Areal yang masuk dalam Rencana Tebang Tahun 2023 dimohonkan perpanjangannya di 

tahun 2024 sesuai dengan Surat PT Berau Coal No. 013/BC/LCC-YNP/I/2024 tanggal 22 

Januari 2024 dan telah difasilitasi oleh Kepala Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah XI 

Samarinda sesuai Surat No. S.159/BPHL.XI/PEPHPHL/PHL.5.4/B/02/2024 tanggal 2 

Februari 2024. 

Terdapat SK Direktur PT Berau Coal No. 001/BC/LCC-YNP/I/2024 tanggal 02 Januari 2024 

yang mengesahkan perpanjangan rencana tebang tahun 2023 sampai dengan tanggal 31 

Desember 2024  dilampiri peta skala 1:25.000 dengan rincian sebagai berikut : 

a) No. SK PPKH : 196/1/KLHK/2020 

b) Nomor LHC : 01/LHC-PPKH196/VII/2023 

c) Tanggal  : 12 Juli 2023 

d) Nama Blok  : Binungan Blok 8 Selatan 

e) Luas  : 256,52 Ha 

f) Jumlah Pohon : 12.664 Batang 

g) Jumlah Volume  : 5.952,05 m3 

h) Masa Berlaku : sampai dengan 31/12/2024 

Sedangkan untuk Rencana Tebang Tahun 2024 telah disampaikan kepada Kepala Balai 

Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah XI Samarinda sesuai dengan Surat PT Berau Coal No. 

067/BC/LCC-YNP/VI/2024 dengan rincian sebagai berikut : 

a) No. SK PPKH : 196/1/KLHK/2020 

b) Nomor LHC : 066-C/BC/LCC-YNP/VI/2024  
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c) Tanggal  : 21 Juni 2024 

d) Nama Blok  : Binungan Blok 8 Selatan RKT 2024 

e) Luas  : 347,03 Ha 

f) Jumlah Pohon : 26.728 Batang 

g) Jumlah Volume  : 11.944,41 m3 

h) Masa Berlaku : sampai dengan 31/12/2024 

Letak dan lokasi rencana tebang berada di dalam areal PPKH sesuai surat keputusan No. 

SK.196/1/ KLHK/2020 tanggal 24 Agustus 2020 seluas ±972,49 Ha. 

Terdapat Rencana Tebang tahun 2023 Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non Kehutanan 

(PKKNK) PT Berau Coal yang telah diunggah pada SIPUHH Online sedangkan untuk 

rencana tebang 2024 belum diunggah di SIPUHH. 

Dokumen Rencana Penebangan tersebut diverifikasi sesuai dengan data laporan hasil 

cruising pada areal seluas 256,53 Ha volume 5.952,05 m3 dan seluas 347,03 Ha volume 

11.944,41 m3 

 

3. Prinsip 3 :  

Keabsahan produksi dan peredaran hasil hutan kayu 

1 Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Penetapan TPn dan TPK Hutan sesuai dengan Surat Keputusan Genral Manager No. 104-

A/BC/LCC-YNP/XII/2023 tanggal 10 Desember 2023 dengan lokasi TPn pada blok tebangan dan 

lokasi TPK Hutan pada koordinat UTM 50N E 527937 N 208876 seluas ±1 Ha. 

PT Berau Coal pada PPKH SK. 196/1/KLHK/2020 ini selama 6 (enam) bulan terakhir tidak 

melakukan produksi pemanfaatan kayu dan tidak terdapat pengukuran kayu. Namun diverifikasi 

dari data sejak diterbitkannya izin PPKH tahun 2020 telah dilakukan pengukuran kayu dan 

diterbitkan buku ukurnya sejumlah 4.317 Btg volume dan volume 3.197,99 m3.  

Selama periode audit  PT Berau Coal diverifikasi belum menerbitkan LHP, namun sejak 

diterbitkannya PPKH tahun 2020 PT Berau Coal pada lokasi PPKH ini telah menerbitkan LHP dari 

pemanfaatan kayu pada loaksi tersebut, dan penerbitan LHP mengacu kepada dokumen buku ukur 

yang telah diunggah pada SIPUHH Online. 

Penerbitan LHP PT Berau Coal pada Rencana Tebang sebelumnya dan Rencana Tebang Tahun 

2023 sebanyak 4.317 Batang dengan Volume 3.197,99 m3 dengan perincian sebagai berikut : 

 

No Nomor LHP Periode 

KB KBS KBK Jumlah 

 

Btg  

 Vol. 

(M3)  
 Btg  

 Vol. 

(M3)  
 Btg  

 Vol. 

(M3)  
 Btg  

 Vol. 

(M3)  

 1  LHP No. 

03/LHP-

PPKH/196/BC-

BMO8S/XII/2021, 

tgl 19/12/2021 

- Meranti 37 177,20 8 9,29 - - 45 186,49 

- Rimba 

C. 

10 19,07 4 4,44 - - 14 23,51 

- Ky 

Indah 

8 22,54 6 5,82 - - 14 28,36 

Sub Total 55 218,81 18 19,55 - - 73 238,36 

 2 
 

LHP No. 

06/LHP-

- Meranti 6 21,09 135 126,01 1 0,40 142 147,50 

- Rimba 4 10,85 199 163,31 6 2,30 209 176,46 
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PPKH/196/BC-

BMO8S/VI/2022, 

tgl 30/06/2022 

C. 

- Ky 

Indah 

- - - - - - - - 

Sub Total 10 31,94 334 289,32 7 2,70 351 323,96 

3 
 

LHP No. 

07/LHP-

PPKH/196/BC-

BMO8S/VI/2022, 

tgl 30/06/2022 

- Meranti 156 447,92 - - - - 156 447,92 

- Rimba 

C. 

40 90,97 - - - - 40 90,97 

- Ky 

Indah 

2 7,26 - - - - 2 7,26 

Sub Total 198 546,15 - - - - 198 546,15 

4 
 

LHP No. 

10/LHP-

PPKH/196/BC-

BMO8S/IX/2022, 

tgl 23/09/2022 

- Meranti 62 199,89 223 152,11 193 39,14 478 391,14 

- Rimba 

C. 

54 145,38 472 283,12 275 57,02 801 485,52 

- Ky 

Indah 

10 12,98 32 16,46 - - 42 29,44 

Sub Total 126 358,25 727 451,69 468 96,16 1.321 906,10 

5 
 

LHP No. 

13/LHP-

PPKH/196/BC-

BMO8S/XII/2022, 

tgl 13/12/2022 

- Meranti 172 367,69 289 166,63 261 38,75 722 573,07 

- Rimba 

C. 

92 161,53 308 168,71 797 97,39 1.197 427,63 

- Ky 

Indah 

- - - - - - - - 

Sub Total 264 529,22 597 335,34 1.058 136,14 1.919 1.000,70 

6 
 

LHP No. 

12/LHP-

PPKH/196/BC-

BMO8S/XII/2023, 

tgl 14/12/2023 

- Meranti 27 57,89 49 37,45 36 6,49 112 101,83 

- Rimba 

C. 

10 16,10 47 31,39 276 27,91 333 75,40 

- Ky 

Indah 

1 2,06 4 2,76 5 0,67 10 5,49 

Sub Total 38 76,05 100 71,60 317 35,07 455 182,72 

TOTAL LHP - Meranti 460 1.271,68 704 491,49 491 84,78 1.655 1.847,95 

- Rimba 

C. 

210 443,90 1.030 650,97 1.354 184,62 2.594 1.279,49 

- Ky 

Indah 

21 44,84 42 25,04 5 0,67 68 70,55 

 691 1.760,42 1.776 1.167,50 1.850 270,07 4.317 3.197,99 

 

LHP diterbitkan oleh GANISPH PKB Penerbit LHP pada PPKH SK. 196/1/KLHK/2020 atas nama 

Rusmansyah; Register No. 23230010374; Persetujuan Penugasan No. 110624045; Penempatan 

sebagai penerbit LHP No. 115168755667 berlaku sampai dengan 31/12/2024. 

Berdasarkan pemeriksaan dokumen laporan mutasi kayu bulat pada izin PPKH SK 196 ini diketahui 

bahwa di lapangan (TPn/TPK Hutan) tidak terdapat stok kayu produksi pada PPKH SK 

196/1/KLHK/2020 ini. Seluruh kayu yang diproduksi sejak tahun 2021 telah digunakan sendiri 

dengan menerbitkan dokumen DKDS sejumlah 4.317 Batang dengan Volume 3.197,99 m3 sesuai 

dengan LHP yang diterbitkan sehingga tidak dilakukan uji petik pengukuran stok kayu dan 

keberadaan kayu yang diLHP. 

Hasil pemeriksaan lapangan terhadap sarana dan prasarana SIPUHH yang berada di lokasi PT 

Berau Coal yaitu dijumpai adanya sarana prasarana dan petugas operator SIPUHH atas nama 

Farhan Soeprapto, sesuai Surat Penunjukkan Operator SIPUHH No. 070/BC/LCC-YNP/X/2021 

tanggal 12 Oktober 2021. 

2 Verifier : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan yang 
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3.1.2.a. sah 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Berau Coal pada PPKH SK 196/1/KLHK/2020 ini merencanakan untuk mengangkut kayu dengan 

simpul PUHH dari TPK Hutan langsung menuju industri primer di sekitar areal PKKNK, namun 

pada saat audit belum menerbitkan dokumen SKSHHK untuk pemanfaatan kayu pada PPKH SK 

196/1/KLHK/2020. 

PT Berau Coal telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan kayu di arealnya dan telah disahkan 

seperti diuraikan pada verifier 3.1.1.a. 

GANISPH-PKB penerbit SKSHHK-KB di TPK Hutan untuk PPKH SK 196/1/KLHK/2020  ini belum 

ditetapkan karena sejak terbitknya izin masih belum melakukan pengangkutan kayu ke luar TPK 

Hutan dengan menggunakan dokumen SKSHHK, namun PT Berau Coal diverifikasi telah memiliki 

beberapa personil GANISPH-PKB untuk menerbitkan dokumen SKSHHK pada PPKH yang lain dan 

pada areal PKKNK areal APL yang dapat ditugaskan untuk penempatan Penerbit SKSHHK-KB. 

PT Berau Coal telah memiliki akses SIPUHH Online dan memiliki personil operator SIPUHH serta 

terdapat jaringan internet yang memadai di TPK Hutan maupun di kantor lapangan serta sarana 

prasarana yang memadai untuk mengoperasionalkan SIPUHH. 

Hasil pengecekan pada proses penerbitan SKSHHK-KB pada perizinan PPKH lainnya atas nama PT 

Berau Coal diketahui bahwa PT Berau Coal telah memiliki kemampuan untuk menerbitkan 

dokumen SKSHHK-KB sesuai ketentuan 

Kayu yang diproduksi pada SK PPKH 196/1/KLHK/2020 ini sebagaimana penerbitan dokumen LHP 

selama diterbitkannya izin sebanyak 4.317 batang volume 3.197,99 m3 telah digunakan sendiri 

dengan menerbitakn BAP DKDS (Daftar Kayu Digunakan Sendiri) 

3. Verifier 

3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan dapat 

dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: PT Berau Coal telah melakukan kegiatan penatausahaan kayu melalui SIPUHH pada izin PPKH dan 

PKKNK lainnya dan hasil wawancara dengan GANISPH PKB diketahui terdapat pemahaman tentang 

penatausahaan kayu dan penandaan kayu di lapangan pada tunggul dan bontos kayu, berupa: 

a) Nomor Produksi pada bontos kayu ditulis pada karpet warna abu-abu. 

b) Label warna Kuning yang berisi id barcode. 

Penandaan label id barcode pada pohon yang akan ditebang bisa dibaca dengan barcode scanner 

dan PT Berau Coal diverifikasi telah mampu melakukan penandaan PUHH sesuai dengan 

ketantuan. 

4. Verifier 

3.2.1.a. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode audit dan periode sebelumnya sejak diterbitkannya PPKH diverifikasi bahwa Kode 

Billing DR dan PSDH telah sesuai dengan LHP yang diterbitkan. Kode Billing DR dan PSDH 

diterbitkan melalui SI PNBP sesuai ketentuan, dengan total DR dan PSDH yaitu : 

a. Total Billing DR Murni sebesar  : US$         45.649,20 

b. Total Billing PSDH Murni sebesar  : IDR 214.070.510,00 

Selanjutnya atas tagihan DR dan PSDH sesuai kode billing tersebut, PT Berau Coal telah 

melakukan pembayaran sesuai dengan NTPN yang diterbitkan melalui SIPNBP 

11 Verifier 

3.3.1.a. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 
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Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Berau Coal untuk PKKNK areal PPKH sesuai dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. SK.196/1/KLHK/2020 tanggal 24 Agustus 2020 belum memiliki 

sertifikat legalitas dan saat ini sedang melakukan sertifikasi awal legalitas hasil hutan kayu 

sehingga untuk verifier ini tidak diterapkan 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan. 

1. Verifier 

4.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Berau Coal telah memiliki dokumen identifikasi bahaya dan resiko serta tindakan 

pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan operasional 

pertambangan batubara dan pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami pada PKKNK. 

PT Berau Coal telah memiliki prosedur K3 yaitu a) SOP Kesiapsiagaan dan Tanggap 

Darurat, No. Dokumen : P-ERG-02 dan b) SOP Pelaporan dan Investigasi Insiden serta 

Pelanggaran Golden Rules, No. Dokumen : P-OHS-10, yang disusun menyesuaikan 

dengan hasil identifikasi potensi bahaya, resiko dan tindakan pencegahan, penanganan 

K3 untuk seluruh kegiatan operasional. 

Pejabat Kepala Teknik Tambang bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan K3 dan 

operasionalnya di PT Berau Coal 

2. Verifier 

4.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Di lapangan tersedia peralatan K3 dan Alat Pelindung Diri (APD) seperti APAR, APD 

serta peralatan APD seperti sepatu boot yang telah dibagikan kepada karyawan dan 

dalam kondisi yang masih dapat dipergunakan/masih baik. 

Hasil pengecekkan di lapangan menunjukkan bahwa tersedia peralatan K3 dan Alat 

Pelindung Diri (APD) sesuai dengan potensi bahaya dan resiko yang ditimbulkan. PT 

Berau Coal adalah perusahaan pertambangan yang menerapkan secara ketat dalam 

implementasi K3 di lapangan pada setiap kegiatan operasionalnya termasuk operasional 

pemanfaatan kayu. 

Terdapat peralatan K3 lainnya seperti peralatan evakuasi dan mobil evakuasi kejadian 

emergency yang dilengkapi dengan peralatan lengkap dan personil SDM yang khusus 

menangani kejadian tanggap darurat serta kejadian emergency lainnya. 

Terdapat Alat Pemadam Api Ringan (APAR) pada setiap bangunan kantor, masjid, 

bengkel dan mess karyawan yang ditempatkan pada dinding dan mudah dijangkau. Di 

lapangan terdapat poliklinik dengan peralatan dan obat-obatan yang lengkap disertai 

dengan adanya petugas paramedis yang stanby di lapangan.  

Terdapat Obat-obatan untuk penanganan darurat terdapat di dalam Kotak P3K yang 

terletak di Kantor. Tersedia pula setiap kendaraan dengan standar kelengkapan peralatan 

safety bekerja di tambang dan tersedia di setiap kantor Site ambulance dan klinik 

dengan penyediaan peralatan dan obat-obatan serta petugas paramedis yang standby 
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3. Verifier 

4.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Laporan Pengelolaan Keselamatan Pertambangan dan Keselamatan Operasi 

Pertambangan periode Triwulan IV Tahun 2023 dan Triwulan I Tahun 2024 yang dibuat 

oleh HSE Departement dan memuat catatan kecelakaan kerja secara keseluruhan dan 

pada bagian operasional kehutanan. Diverifikasi pada periode Januari – Juni 2024 tidak 

terdapat kejadian kecelakaan kerja atau NIHIL. 

Laporan Pengelolaan Keselamatan Pertambangan dan Keselamatan Operasi 

Pertambangan yang berisi terkait catatan kecelakaan kerja tersebut telah disampaikan 

melalui email kepada Direktorat Teknik dan Lingkungan Kementerian Energi Sumber 

Daya Mineral RI. 

Hasil wawancara dengan MR juga dijelaskan adanya upaya untuk mengantisipasi dan 

meminimalisir insiden atau kecelakaan kerja yaitu antara lain : 

1) Melakukan pengarahan tentang K3 

2) Menerapkan/menggunakan APD dan peralatan K3 lainnya 

3) Melakukan Induksi K3 

4) Melakukan Inspeksi K3 

5) Safety Meeting 

6) Uji kendaraan bergerak 

7) Menerapkan tertib peraturan lalulintas dan rambu-rambu 

8) Pelatihan K3 

9) Pengadaan simulasi penanganan kondisi emergency 

10) Investigasi dan pelaporan K3 

11) Pembuatan Poster K3 

12) Pembinaan dan motivasi berupa penyuluhan, buletin, ceramah, reward dan 

punishment. 

13) Pengendalian kesehatan dll. 

14) Aplikasi pelaporan kecelakaan dan kejadian emergency lainnya 

4. Verifier 

4.2.1.a. 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat serikat pekerja pada lingkungan karyawan PT Berau Coal yaitu dengan nama 

serikat “PK SPKEP SPSI PT Berau Coal” dan telah terdaftar di Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Berau berdasarkan Surat Nomor : 251/6444.KSK tanggal 14 

Desember 2020 dan telah tercatat dan terdata dengan Nomor Pergantian Pengurus 

Nomor : 040/PP/XII/2020 tanggal 14 Desember 2020 

5. Verifier 

4.2.2.a 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Berau Coal tidak mempekerjakan karyawan dan pekerja yang masih di bawah umur 

atau kurang dari 18 tahun dan karyawan termuda atas nama atas nama Bledeck Milenia 

Satria dengan jabatan/ posisi sebagai Operator Data Spatial yang lahir di Mojokerto pada 
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